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ABSTRAK

ABSTRAK Kedelai merupakan salah satu bahan pangan utama setelah beras dan jagung. Kendala di
bidang pertanian yang sering dialami oleh petani adalah risiko, dimana risiko sangat berkaitan dengan
ketidakpastian. Kabupaten Pangkep adalah salah satu Kabupaten yang menduduki peringkat 3 produksi
kedelai terbanyak di Sulawesi Selatan Selatan. Kecamatan Tondong Tallasa adalah kecamatan yang
memberikan kontribusi paling besar terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pangkep dengan luas
panen 315 ha dan produksi sebanyak 658 ton. Salah satu Desa yang memiliki kontribusi besar dalam
produksi kedelai di Kecamatan Tondong adalah Desa Bulu Tellue. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan mendeskripsikan risiko yang dihadapi pelaku agribisnis kedelai, menganalisis
tingkat risiko pada agribisnis kedelai dan menganalisis manajemen risiko yang harus diterapkan dalam
memitigasi risiko yang dihadapi pelaku agribisnis kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong
Tallasa. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive),dengan sampel sebanyak
33 petani. Data yang digunakan menggunakan data primer dan data sekunder. Metode analisis
menggunakan metode deskriptif dan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan nilai RPN (Risk Priority Number) maka
terdapat 5 risiko dari 12 risiko yang dihadapi petani yang harus di prioritaskan. Risiko yang harus
diprioritaskan pertama adalah serangan hama dan penyakit dengan nilai RPN 140.94, risiko yang kedua
daya tumbuh kurang dengan nilai RPN 115.64 risiko ketiga keterlambatan bibit/pupuk bersubsidi
dengan nilai RPN 66.42, risiko keempat dengan nilai RPN 57.456 yaitu harga kedelai yang fluktuatif,
dan risiko yang ada di peringkat kelima dengan nilai RPN 56.7 yaitu cuaca/iklim yang tidak menentu.
Kata kunci: Kedelai, Risiko, Prioritas, FMEA.



ABSTRACT

Soybean is one of the main food ingredients after rice and corn. The obstacle in agriculture that is often
experienced by farmers is risk, where risk is closely related to uncertainty. Pangkep Regency is one of
the regencies which is ranked 3rd with the highest soybean production in South Sulawesi. Tondong
Tallasa sub-district is the sub-district that contributes the most to soybean production in Pangkep
Regency with a harvested area of 315 ha and a production of 658 tonnes. One of the villages that has a
major contribution to soybean production in Tondong District is Bulu Tellue Village. The purpose of
this study is to identify and describe the risks faced by soybean agribusiness actors, to analyze the level
of risk in soybean agribusiness and to analyze the risk management that must be applied in mitigating
the risks faced by soybean agribusiness actors in Bulu Tellue Village, Tondong Tallasa District. The
selection of the research location was carried out purposively, with a sample of 33 farmers. The data
used uses primary data and secondary data. The analytical method uses descriptive methods and FMEA
(Failure Mode and Effect Analysis) methods. The results of the study show that based on the calculation
of the RPN (Risk Priority Number) value, there are 5 out of 12 risks faced by farmers that must be
prioritized. The risks that must be prioritized first are pest and disease attacks with an RPN value of
140.94, the second risk is less growth ability with an RPN value of 115.64, the third risk is delays in
subsidized seeds/fertilizers with an RPN value of 66.42, the fourth risk is with an RPN value of 57,456,
namely the fluctuating price of soybeans, and the risk that is in fifth place with an RPN value of 56.7,
namely erratic weather/climate. Keywords: Soybeans, Risks, Priorities, FMEA
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi tinggi dalam mengembangkan
sektor pertanian, Khususnya adalah pengembangan sub sektor tanaman pangan. Tanaman
pangan menyebar merata hampir diseluruh wilayah Indonesia meskipun ada beberapa tanaman
pangan yang hanya terdapat di daerah tertentu, salah satu contoh adalah produksi kedelai
berkonsetrasi di Jawa dan Bali. Kedelai merupakan salah satu tanaman polong-polongan dan
merupakan sumber utama protein dan minyak nabati utama di dunia (Pani Sayuti, Yos Wahyu,
2023). Tanaman pangan merupakan komoditas strategis dan penting karena pangan merupakan
kebutuhan pokok manusia (Naftaliasari et al., 2015). Kedelai merupakan salah satu bahan
pangan utama setelah beras dan jagung (Zakaria, 2010). Kedelai merupakan salah satu komoditi
pangan utama yang diperlukan sebagai pangan murah dan bergizi, pakan ternak serta bahan
baku industri. Kebutuhan akan komoditi kedelai terus meningkat dari tahun ketahun sejalan
dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat
akan gizi makanan (Nugroho & Jumakir, 2020). Tangendjaja et al dalam Rante (2013) juga
melaporkan bahwa perkembangnya industri peternakan, terutama unggas telah mendorong
berkembangnya industri pakan ternak, yang menggunakan bungkil kedelai sebagai sumber
protein dalam komposisi pakan unggas. Hal ini menunjukkan adanya peluang pasar yang cukup
besar bagi pengembangan kedelai dilndonesia. Indonesia telah membudidayakan kedelai sejak
tahun 1750 (Rarasati et al., 2015). Kedelai mempunyai potensi pasar yang kuat dan dapat
berkembang secara terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan pangan dan pakan (Zakaria,
2010b). Selanjutnya, kedelai juga memiliki sumber protein dengan kandungan gizi yang tinggi
dan harga yang relatif terjangkau (Deswika et al., 2017). Kedelai banyak dikonsumsi sebagai
produk olahan, yaitu: tahu, tempe, kecap, tauco, susu kedelai dan berbagai bentuk jajanan.
Kedelai juga dimanfaatkan sebagai pangan fungsional untuk penyakit degeneratif, seperti
penyakit jantung koroner dan hipertensi (A.Reskia et al., 2018). Kendala di bidang pertanian
yang sering dialami oleh petani adalah risiko, dimana risiko sangat berkaitan dengan
ketidakpastian (Offayana et al., 2016). Permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar petani
yaitu selain kemampuan manajemen, sempitnya lahan, kurangnya modal, rendahnya
produktivitas tenaga kerja dan teknologi, iklim serta serangan hama penyakit. Kemampuan
menggunakan faktor produksi yang terbatas tersebut dalam hal penentuan jumlah dan
kombinasi yang tepat akan membantu mengurangi biaya produksi dan mendapatkan produksi
yang optimal yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan petani (Kurniati, 2015).
Di Indonesia sendiri kedelai memiliki tingkat konsumsi yang tinggi. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Perdagangan Kementerian
perdagangan menyebutkan bahwa proyeksi pada tahun 2013-2019 produksi kedelai di
Indonesia menurun sebesar 1,49% per tahunnya, sedangkan proyeksi untuk konsumsinya
memiliki peningkatan sebesar 1,73% per tahunnya (Badan Pengkajian Dan Pengembangan
Kebijakan Perdagangan, 2014). Sedangkan di Provinsi Sulawesi Selatan produksi kedelai pada
tahun 2018 dan 2019 sebanyak 17.139,90 ton dan 10.973 ton (BPS Sulawesi Selatan, 2021).



Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Kedelai di Kabupaten Pangkep Tahun 2021

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1 Pangkajene - -
2 Minasate’ne - -
3 Bungoro 100 211
4 Labakkang - -
5 Ma’rang - -
6 Segeri 30 61
7 Mandalle - -
8 Balocci 308 653
9 Tondong Tallasa 315 658
10 LK. Tupabbiring - -

11 LK. Tupabbiring Utara - -
12 LK. Tangaya - -
13 LK. Kalmas - -

Sumber: BPS Kabupaten Pangkep, 2021

Dapat dilihat dari Tabel 1 luas panen dan produksi kedelai di Kabupaten Pangkep pada
tahun 2021. Kecamatan Tondong Tallasa adalah kecamatan yang memberikan kontribusi paling
besar terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pangkep dengan luas panen 315 ha dan produksi
sebanyak 658 ton. Salah satu Desa yang memiliki kontribusi besar dalam produksi kedelai di
Kecamatan Tondong adalah Desa Bulu Tellue.

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Kedelai di Kecamatan Tondong Tallasa, 2017-2021

No Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1 2017 240 448
2 2018 91 180
3 2019 295 599
4 2020 300 610
5 2021 315 658

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pangkep, 2021

Tondong Tallasa adalah salah satu Kecamatan yang berpotensi untuk meningkatkan
usahatani kedelai karena memiliki lahan yang cukup luas untuk melakukan usahatani dan
sebagian mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Tondong Tallasa adalah salah satu
kecamatan yang memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap produksi kedelai di
Kabupaten Pangkep. Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa luas panen dan produksi kedelai dalam
5 tahun terakhir terdapat fluktuasi produksi dan luas panen dari tahun 2017 ke tahun 2018.
Menurut Kurniati (2014) fluktuasi tersebut berkaitan dengan adanya serangan hama penyakit,
minimnya kemampuan manajer, luas lahan dan permodalan, manajemen usaha tani yang tidak
optimal dan tingkat adopsi teknologi yang mampu diterapkan oleh petani masih rendah. Hal ini
tentunya mempengaruhi tingkat efisiensi yang rendah dan risiko kegagalan produksi yang tinggi
sehingga pada akhirnya pencapaian pendapatan yang rendah. Untuk itu setiap kegiatan mulai
dari pembukaan lahan hingga pemasaran hendaklah dikoordinasikan dengan baik untuk
memperkecil risiko sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan.



Menurut Suharyanto (2015) risiko yang sering dialami dalam berusahatani kedelai yang
paling utama antaralain frekuensi banjir, kekeringan dan serangan hama penyakit yang saat ini
menjadi masalah yang semakin kompleks dalam situasi perubahan iklim yang sulit untuk
diprediksi. Risiko modal merupakan risiko yang dapat mempengaruhi uasahatani kedelali,
menurut (Rangkuti, 2014) modal adalah syarat utama berusahatani. Ketidakpastian akan risiko
membuat petani tidak memiliki kesempatan untuk memperhitungkan keuntungan yang
maksimum dalam berusahatani. Berbagai risiko yang dihadapi petani dalam usahatani akan
menjadi kendala petani untuk dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Risiko
dapat diartikan peluang akan kejadian buruk akibat sebuah tindakan. Semakin tinggi tingkat
ketidakpastian maka semakin tinggi tingkat risiko yang akan terjadi akibat keputusan yang
diambil. Berbagai risiko yang terjadi pada usahatani kedelai maka perlunya suatu manajemen
untuk mengindari kerugian yang akan ditimbulkan oleh risiko. Mengingat banyaknya risiko
yang dihadapi petani dan terbatasnya sumber daya dan waktu yang dimilik petani dalam
mengatasi risiko. Sehingga tidak semua risiko harus ditangani dengan baik hanya beberapa
risiko yang harus diprioritaskan berdasarkan sumber-sumber risiko agribisnis kedelai.

Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Kedelai di Desa Bulu Tellue, 2017-2021

No Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1 2017 140 285
2 2018 85 178,5
3 2019 185 379,15
4 2020 185 397,75
5 2021 215 453

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pangkep, 2021

Bulu Tellue meruapakan Desa yang memproduksi kedelai terbanyak di Kecamatan
Tondong Tallasa . Berdasarkan data produksi di Desa Bulu Tellue tampak meningkat hampir
tiap tahunnya, namaun tidak diikuti dengan peningkatan kesejahteraan para pelaku agribisnis
kedelai di Desa tersebut. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Risiko Agribisnis Kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong
Tallasa, Kabupaten Pangkep”.

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan pada sektor pertanian yang menyangkut proses pengadaan input, produksi
hingga pemasaran selalu dihadapkan dengan situasi risiko (risk) dan ketidakpastian
(uncertainty). Risiko adalah peluang terjadinya kemungkinan merugi yang dapat diketahui
terlebih dahulu. Ketidakpastian adalah sesuatu yang tidak bisa diramalkan sebelumnya, dan
karenanya peluang terjadinya merugi belum diketahui sebelumnya. Sumber ketidakpastian
yang penting di sektor pertanian adalah fluktuasi hasil pertanian dan fluktuasi harga.
Pengukuran risiko penting dilakukan untuk mengetahui risiko apa saja yang besar dan risiko
apa yang kecil sehingga dalam penanganannya dapat diketahui risiko apa saja yang perlu
diprioritaskan. Selain itu, dengan mengetahui besarnya kemungkinan terjadinya risiko dapat
pula digunakan sebagai petunjuk dalam menyusun strategi penanganan risiko yang sesuai. Dari
uraian diatas beberapa pertanyaan penelitian yang muncul sebagai berikut:



1. Apa saja risiko yang dihadapi pelaku agribisnis kedelai di Desa Bulu Tellue,
Kecamatan Tondong Tallasa?
2. Bagaimana tingkat risiko agribinis kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong
Tallasa?
3. Bagaimana manajemen risiko yang harus diterapkan dalam memitigasi risiko yang
dihadapi pelaku agribisnis kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamaan Tondong Tallasa?
1.3  Reaserch Gap (Novelty)

Beberapa peneliti telah lebih dulu membahas mengenai analisis risiko pada suatu
usahatani. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Naftaliasari et al., 2015) dengan judul
penelitian Analisis Risiko Usahatani Kedelai Di Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung
Timur. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara risiko dengan
keuntungan, artinya semakin tinggi risiko maka keuntungan yang diterima petani semakin
rendah. Sumber-sumber risiko yang dihadapi oleh petani kedelai yaitu kondisi cuaca/iklim,
serangan hama penyakit, kondisi tanah (pH tanah), harga. Penelitian dengan judul Analisis
Risiko Usahatani Bunga Krisan Potong juga pernah dilakukan oleh (Astaningrum &
Djuwendah, 2017) dengan hasil penelitian menyatakan sumber-sumber risiko usahatani yang
dihadapi PT Alam Indah Bunga Nusantara adalah perubahan cuaca dan iklim yang tidak dapat
diprediksi, fluktuasi permintaan pasar lokal, kerusakan greenhouse karena faktor alam, sifat
produkyang mudah rusak, tingkat kesuburan lahan, keterbatasan sumber daya manusia.
Pengelolaan risiko yang sudah dilakukan PT Alam Indah Bunga Nusantara adalah dengan cara
preventif, yaitu mengembangkan sumber daya manusia. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian (Rahma, 2018) dengan judul Analisis Tingkat Risiko Agribisnis Tanaman Jeruk
(Kasus: Desa Parbuluan 1V, Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi). Hasil dari penelitian
tersebut adalah Risiko internal yang dihadapi oleh pelaku agribisnis tanaman jeruk on-farm di
Desa Parbuluan 1V vaitu: risiko kesalahan persiapan lahan, kesalahan penanaman,
ketidaktepatan pemakaian pupuk, ketidaksesuaian pada pemangkasan tanaman jeruk, kesalahan
dalam manajemen pengendalian hama, kesalahan pemanenan dan pasca panen dan pemakaian
tenaga kerja yang tidak efisien. Risiko eksternal yang dihadapi oleh pelaku agribisnis tanaman
jeruk on farm di Desa Parbuluan IV yaitu: perubahan iklim atau cuaca, fluktuasi harga jeruk
yang tinggi, terjadinya bencana alam dan ketidak sertaan pemerintah dalam menangani
agribisnis tanaman jeruk. Namun, penelitian analisis risiko pada agribisnis kedelai di Desa
Bulu Tellue belum ada dan belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan melihat risiko apa
saja yang mungkin dialami pelaku agribisnis kedelai dalam sistem agribisnis kedelai.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang ada, maka penelitian ini

bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan risiko yang dihadapi pelaku agribisnis kedelai di
Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong Tallasa.
2. Menganalisis tingkat risiko pada agribisnis kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamatan
Tondong Tallasa
3. Menganalisis manajemen risiko yang harus diterapkan dalam memitigasi risiko yang
dihadapi pelaku agribisnis kedelai di Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong Tallasa.
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1.5 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian adalah sebagai bahan informasi mengenai kedelai sebagai
salah satu komoditas pangan unggulan selain beras yang juga memiliki risiko dalam sistem
agribisnisnya, sehingga dengan mengetahui risiko yang kemungkinan terjadi di harapkan dapat
meningkatkan produksi kedelai dan meminimalkan biaya yang di keluarkan.

1.6 Kerangka Pemikiran

Desa Bulu Tellue adalah salah satu Desa yang berpotensi untuk meningkatkan agribisnis
kedelai dan merupakan salah satu Desa yang memberikan kontribusi besar terhadap produksi
kedelai di Kabupaten Pangkep. Risiko memainkan peranan yang penting dalam keberhasilan
suatu usahatani dan juga agribisnis. Perlu untuk mengidentifikasi sumber-sumber risiko yang
dihadapi agar meminimalkan risiko yang ada. Identifikasi sumber risiko akan dilakukan dengan
wawancara langsung dan diskusi dengan pelaku agribisnis kedelai. Sumber risiko yang akan
diidentifikasi terdiri dari 3 sumber risiko yaitu risiko harga, produksi dan pendapatan. Untuk
mengukur hasil identifikasi sumber-sumber risiko pada tahap awal menggunakan Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA). Hasil perhitungan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
akan menunjukkan prioritas sumber risiko untuk segera diatasi. Berdasarkan uraian diatas,
secara skematis dapat diuraikan pada skema kerangka pemikiran berikut:

Agribisnis Kedelai

v v
Identifikasi Identifikasi Identifikasi Risiko
Risiko Produksi Risiko Finansial
i Harga/Pemasaran

I I |
v

Analisis
Tingkat Risiko

1

Upaya Penanganan Risiko

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agribisnis Kedelai

Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang lain yang mendukungnya,
baik itu dari sektor hulu maupun di sektor hilir (Erdiyansya, 2017). Agribisnis adalah kegiatan
yang berhubungan dengan pengusahaan komoditas pertanian, peternakan, perikanan, dan
kehutanan yang berorientasi pasar dan peningkatan nilai tambah. Pengembangan sistem
agribisnis merupakan suatu sistem yang mampu memberikan keuntungan bagi pelaku-pelaku
agribisnis dalam bentuk peningkatan pendapatan, peningkatan nilai tambah dan perluasan
kesempatan kerja (Leonardo, 2012). Agribisnis secara sederhana adalah suatu konsep yang utuh,
mulai dari proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian. Di Indonesia, sektor agribisnis merupakan sektor yang strategis, karena
menyediakan kebutuhan pangan masyarakat; menyediakan bahan baku bagi sektor industri;
memberikan kontribusi bagi devisa negara melalui komoditas yang diekspor; menyediakan
kesempatan kerja bagi tenaga kerja pedesaan dan perlu dipertahankan untuk keseimbangan
ekosistem (Sumastuti, 2015).

Agribisnis sebagai suatu sistem adalah agribisnis merupakan seperangkat unsur yang
secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Disini dapat diartikan bahwa
agribisnis terdiri dari dari berbagai sub sistem yang tergabung dalam rangkaian interaksi dan
interpedensi secara reguler, serta terorganisir sebagai suatu totalitas (Hermawan, 2008).
Agribisnis merupakan sektor perekonomian yang menghasilkan dan mendistribusikan masukan
bagi pengusaha tani kepada pemakai akhir. Studi agribisnis mencakup pemahaman atas konsep-
konsep perekonomian dan keterampilan perorangan yang dibutuhkan oleh karyawan agar
berhasil dalam sektor ini. Agribisnis dapat dibagi menjadi tiga sektor yang saling tergantung
secara ekonomis, yaitu sektor masukan (input), produksi (farm), dan sektor keluaran (output).
Agribisnis meliputi seluruh sektor masukan, usahatani, produk yang memasok bahan masukan
usahatani, terlibat dalam produksi, dan pada akhirnya menangani pemrosesan, penyebaran,
penjualan secara borongan dan penjualan eceran produk kepada konsumen akhir (Downey dan
Steven, 2009).

Secara garis besar Sa’id (2018) mengungkapkan bahwa subsistem yang tersusun di
dalam agribisnis terdiri dari empat subsistem, yaitu subsistem pengadaan dan penyaluran sarana
dan prasarana produksi, subsistem produksi primer atau usaha tani (on-farm), subsistem
pengolahan atau agroindustri dan subsistem pemasaran. Sistem agribisnis kedelai pada dasarnya
terdiri atas subsistem pra produksi, subsistem produksi dan subsistem post produksi. Subsistem
pra produksi terdiri atas pengadaan input kedelai mulai dari benih, pupuk, pestisida. Subsistem
produksi melputi kegiatan produksi atau pemeliharaan kedelai sampai pada panen kedelai.
Sedangkan subsistem post produksi merupakan subsistem akhir yang meliputi kegiatan pasca
panen pada kedelai. Selain itu terdapat subsistem penunjang, dimana meliputi lembaga maupun
badan yang mendukung sistem agribisnis kedelai. Para pelaku agribisnis harus dapat memahami
dengan baik setiap tahapan dan akibat yang timbul dari agribisnis tanaman jeruk. Pelaku
agribisnis mencakup pelaku usaha tersebut dalam hal ini petani, penyedia sarana produksi, para
pemasar, penyuluh dan pemerintah (Rahma, 2018).



2.1.1 Subsistem Hulu

Agribisnis hulu mencakup industri yang memproduksi barang modal untuk sektor
pertanian seperti; industri benih, sayuran, ternak, ikan, industri agrochemical dan industri mesin
pertanian (Adnyana et al., 2017). Menurut Sudaryanto (2006), Subsistem hulu merupakan
kegiatan yang mencakup semua kegiatan usahatani mulai dari perencanaan, pengelolahan,
pengadaan bahan baku, penyaluran hasil pertanian dan pemanfaatan teknologi untuk
mendapatkan hasil usahatani yang optimal. Aspek-aspek yang ditangani dalam subsistem hulu
meliputi penyediaan sarana produksi pertanian dan pembelian bahan baku seperti: benih, bibit,
pupuk, pestisida, pakan ternak, alat-alat pertanian, dan bahan bakar mesin. Sub sistem penyediaan
sarana produksi menyangkut kegiatan pengadaan dan penyaluran. Kegiatan ini mencakup
Perencanaan, pengelolaan dari sarana produksi, teknologi dan sumberdaya agar penyediaan
sarana produksi atau input usahatani memenuhi kriteria tepat waktu, tepat jumlah, tepat jenis,
tepat mutu dan tepat produk (Hermawan, 2008).

2.1.2 Subsistem Usahatani Kedelai

Sub sistem ini mencakup kegiatan pembinaan dan pengembangan usahatani dalam
rangka meningkatkan produksi primer pertanian. Termasuk kedalam kegiatan ini adalah
perencanaan pemilihan lokasi, komoditas, teknologi, dan pola usahatani dalam rangka
meningkatkan produksi primer. Disini ditekankan pada usahatani yang intensif dan sustainable
(lestari), artinya meningkatkan produktivitas lahan semaksimal mungkin dengan cara
intensifikasi tanpa meninggalkan kaidah-kaidah pelestarian sumber daya alam yaitu tanah dan air
(Hermawan, 2008). Subsistem agribisnis usahatani kedelai merupakan subsistem yang berkaitan
dengan pembuatan, penyaluran, pengelolahan dan pengadaan sarana produksi pertanian. Sarana
produksi yang dilakukan pada subsistem usahatani kedelai meliputi pemilihan benih kedelai yang
unggul, pemilihan lahan, penanaman, penggunaan alat-alat pertanian, penggunaan pupuk,
pestisida, pemeliharaan, pengairan, merawat tanaman dan panen. Kegiatan persiapan lahan tanam
kedelai umumnya dilakukan oleh petani dengan tiga cara yaitu tanpa melakukan olah tanah yang
dipraktekan pada bekas lahan padi dan jagung, pengolahan tanah minimal dipraktekan pada tanah
berpasir, tanah ringan dan pengolahan tanah maksimum yang dipraktekan pada tanah berat
seperti latosodan grumosol. Pengolahan tanah dilakukan dua minggu sebelum musim tanam
(Putra et al., 2017). Pengembangan usahatani kedelai dapat dilakukan dengan meningkatkan
usaha hasil pertanian. Pengembangan budidaya bisa dilakukan dilahan kering maupun sawah
dapat ditempuh melalui peningkatan produktivitas, perluasan lahan tanaman, sistem produksi
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

2.1.3 Subsistem Hilir dan Pemasaran

Subsistem agribisnis hilir merupakan kegiatan pasca panen yang meliputi pengumpulan
produk usahatani, pengolahan, penyimpanan hingga pemasaran. Produk yang dihasilkan dari
usahatani sebagian akan di distribusikan langsung ke konsumen dan sebagian lainnya akan
diolah terlebih dahulu (Sari, 2020). Kegiatan pengolahan kedelai diabagi menjadi dua yaitu
produk fermentasi dan non fermentasi. Produk fermentasi kedelai seperti kecap, tempe,
oncom,dan tauco, sedangkan olahan kedelai non fermentasi seperti tepung kedelai, tahu, susu
kedelai, dan kembang tahu. Sub sistem pemasaran mencakup pemasaran hasil-hasil usahatani
dan agroindustri baik untuk pasar domestik maupun ekspor (Hermawan, 2008). Pemasaran hasil

7



pertanian merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh petani untuk menjual
produksinya. Petani masih mengandalkan pasar konvensional dan tengkulak yang menyebabkan
lemahnya posisi tawar petani dalam menjual hasil pertaniannya dengan harga yang optimal.

2.2 Risiko

Risiko didefinisikan sebagai suatu bentuk ketidakpastian tentang terjadinya suatu
kerugian. Misalnya, risiko kematian dalam kecelakaan lalu lintas karena kecelakaan tidak pasti.
(Tenriawaru dan Ayu, 2022). Risiko juga adalah kemungkinan kerugian. Kemungkinan kerugian
yang dimaksud adalah dampak yang terjadi jika risiko tersebut terjadi pada suatu perusahaan
dan perusahaan tersebut tidak menjalankan manajemen risiko yang baik (Dennistian, 2019).
Kountur (2008) mendefinisikan risiko sebagai kemungkinan kejadian yang merugikan. Selain
itu, risiko mengandung tiga unsur penting, yaitu kejadian, kemungkinan, dan akibat. Risiko
adalah kemungkinan, bahaya, kerugian, akibat kurang menyenangkan dari sesuatu perbuatan,
usaha, dan sebagainya (Rarasati et al., 2015). Oleh karena itu, risiko sebuah usaha penting untuk
dilakukan analisis agar petani mengetahui risiko yang mungkin terjadi dan tinggi rendahnya
risiko yang dimiliki suatu usaha. Risiko usahatani adalah terjadinya kemungkinan kerugian
dalam suatu usahatani (Murdani, 2015). Risiko usahatani adalah terjadinya kemungkinan
kerugian dalam suatu usahatani (Naftaliasari et al., 2015). Besarnya kekhawatiran masyarakat
tentang risiko yang ada di dalam agribisnis dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang
manajemen risiko itu sendiri (Dennistian, 2019).

Risiko menunjukkan situasi, dimana terdapat lebih dari satu kemungkinan dari suatu
keputusan dan peluang dari kemungkinan-kemungkinan tersebut diketahui atau dapat diestimasi.
Risiko mengharuskan manajer sebagai pengambil keputusan untuk mengetahui segala
kemungkinan hasil dari suatu keputusan dan juga peluang dari kemungkinan-kemungkinan
tersebut. Risiko berhubungan dengan ketidakpastian, hal ini sesuai dengan pendapat Kountur
(2008), yaitu ketidakpastian itu sendiri terjadi akibat kurangnya atau tidak tersedianya informasi
menyangkut apa yang akan terjadi. Selanjutnya dijelaskan ketidakpastian yang dihadapi
perusahaan dapat berdampak merugikan atau menguntungkan.

Kendala di bidang pertanian yang sering dialami oleh petani adalah risiko, dimana risiko
sangat berkaitan dengan ketidakpastian. Ketidakpastian dapat tercermin dari fluktuasi
pergerakan yang tinggi, bila semakin tinggi fluktuasi maka semakin besar tingkat
ketidakpastiannya (Offayana, et al., 2016). Menurut Saptana et al (2010), sumber-sumber yang
dapat menyebabkan risiko usahatani berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor-faktor yang dapat dikendalikan oleh petani. Faktor internal ditunjukkan
melalui ketersediaan modal, penguasaan lahan dan kemampuan manajerial, sedangkan faktor
eksternal ditunjukkan melalui perubahan iklim/cuaca, serangan hama dan penyakit, harga sarana
produksi dan harga output. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikontrol atau
dikendalikan, karena di luar jangkauan petani. Risiko muncul karena adanya unsur
ketidakpastian dimasa mendatang, adanya penyimpangan, terjadi sesuatu yang tidak diharapkan
atau tidak terjadinya sesuatu yang di harapkan (Gunanda & Elida, 2018).

Usaha pertanian adalah usaha yang sering digambarkan dengan ketidakkonsistenan hasil
produksi yang tinggi, tidak seperti usaha lain petani tidak dapat menentukan jumlah pasti output
yang dapat dihasilkan dalam satu kali proses produksi pada saat awal perencanaan. Hal ini
biasanya disebabkan oleh keadaan umum yang luar biasa seperti curah hujan, lingkungan, iklim,
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dan serangan hama dan penyakit(Ainun, 2022). Risiko produksi yang sering terjadi akibat
berbagai faktor yang sulit diduga seperti cuaca, hama, penyakit, variasi genetik, dan waktu
pelaksanaan kegiatan (Gido et al., 2022). Nilai risiko dapat dipengaruhi oleh perubahan biaya
yang sedang berlangsung atau sumber informasi yang digunakan. Peluang ini muncul ketika
siklus pembuatan sedang berjalan. Hal ini lebih disebabkan oleh proses pembuatan yang
berlarut-larut dalam pertanian, sehingga kebutuhan input setiap periode memiliki biaya
alternatif. Lalu ada kontras yang dicari untuk pelanggan lokal dan global. Perubahan biaya yang
dilihat oleh para penghibur agraris akan mempengaruhi keuntungan dan kesiapan mereka untuk
mengantarkan suatu jenis barang(Ainun, 2022). Risiko biaya mencakup pada besarnya biaya
produksi yang dikeluarkan dalam usahatani. Risiko pendapatan mencakup fluktuasi harga jual
dan kenaikan harga input produksi. Risiko produksi menuntut petani mampu menanggulanginya,
dengan mengeluarkan pembiayaan agar produksi dapat optimum (Ekaria & Muhammad, 2018).
Berdasarkan uraian tersebut, dimana risiko berpengaruh pada biaya usahatani, dan hasil yang
diperoleh tersebut berpengaruh pada pendapatan. Diketahui biaya usahatani yang dikeluarkan,
penerimaan dan pendapatan yang diterima petani akan diketahui besar risiko yang dihadapi
petani.

Menurut Harwood dkk (1999), terdapat beberapa sumber risiko yang dapat dihadapi
oleh petani, yaitu :

1. Risiko produksi Sumber risiko yang berasal dari kegiatan produksi diantaranya adalah gagal
panen, rendahnya produktivitas, kerusakan barang yang ditimbulkan oleh serangan hama dan
penyakit, perbedaan iklim dan cuaca, kesalahan sumberdaya manusia, dan masih banyak lagi.

2. Risiko Pasar atau Harga Risiko yang ditimbulkan oleh pasar diantaranya adalah barang tidak
dapat dijual yang diakibatkan ketidakpastian mutu, permintaan rendah, ketidakpastian harga
output, inflasi, daya beli masyarakat, persaingan, dan lain-lain. Sementara itu risiko yang
ditimbulkan oleh harga antara lain harga dapat naik akibat dari inflasi.

3. Risiko Kebijakan Risiko yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan antara lain adanya
kebijakan-kebijakan tertentu yang keluar dari dalam hal ini sebagai pemegang kekuasaan
pemerintah yang dapat menghambat kemajuan suatu usaha. Dalam artian kebijakan tersebut
membatasi gerak dari usaha tersebut. Contohnya adalah kebijakan tarif ekspor.

4. Risiko Finansial Risiko yang ditimbulkan oleh risiko finansial antara lain adalah adanya
piutang tak tertagih, likuiditas yang rendah sehingga perputaran usaha terhambat, perputaran
barang rendah, laba yang menurun akibat dari krisis ekonomi dan sebagainya.

2.3 Manajemen Risiko

Manajemen risiko dapat didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, mengukur dan
memastikan risiko dan mengembangkan strategi untuk mengelola risiko tersebut. Dalam hal ini
manajemen risiko akan melibatkan proses-proses, metode dan teknik yang membantu manajer
proyek memaksimumkan probabilitas dan konsekuensi dari event positif dan minimasi
probabilitas dan konsekuensi event yang berlawanan. Manajemen risiko pada dasarnya
dilakukan melalui proses-proses berikut ini yaitu identifikasi risiko, evaluasi dan pengukuran
risiko, dan pengelolaan risiko (Noor & Kusnandar, 2018). Pentingnya manajemen risiko
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diantaranya adalah untuk menerapkan tata kelola usaha yang baik, menghadapi kondisi
lingkungan usaha yang cepat berubah, mengukur risiko usaha, pengelolaan risiko yang
sistematis serta untuk memaksimumkan laba. Konsep manajemen risiko yang penting untuk
penilaian suatu risiko diantaranya adalah tingkat maksimum kerusakan yang akan dialami
perusahaan jika terjadi suatu peristiwa yang menimbulkan risiko atau yang disebut dengan
eksposur, besarnya kemungkinan suatu peristiwa yang berisiko, besarnya kerusakan yang akan
dialami oleh perusahaan, dan waktu yang dihabiskan untuk terekspos dalam risiko (Lam 2008).

Manajemen risiko dalam hal ini berfungsi untuk mengenali risiko yang mungkin
muncul, memperkirakan probabilitas munculnya risiko, menilai dampak yang ditimbulkan
risiko, dan menyiapkan rencana penanggulangan dan respons terhadap risiko. Keputusan-
keputusan investasi yang dibuat oleh pimpinan perusahaan (dalam hal ini usahatani) tergantung
pada perkiraannya tentang perkiraan masa yang akan datang selalu terkandung unsur risiko
didalamnya. Sebab keberhasilan dari keputusan yang dibuat saat ini akan diketahui di masa
yang akan datang, padahal yang masa akan datang sifatnya tidak pasti, artinya bisa saja ia
mendatangkan keuntungan atau sebaliknya. Atas dasar pemikiran ini, maka perlu diletakkan
suatu konsep dalam proses penyusunan anggaran investasi dalam situasi berisiko dan
ketidakpastian (Sofyan, 2005). Dalam menghadapi resiko diperlukan strategi dalam memitigasi
risiko. Salah satu upaya penanganan risiko yang dijadikan alternatif penanganan risiko dalam
usahatani kedelai adalah strategi mitigasi risiko. Strategi mitigasi dilakukan untuk menangani
risiko yang memiliki dampak yang sangat besar (Naftaliasari et al., 2015). Secara teoritis
terdapat beberapa cara yang dapat diaplikasikan oleh petani untuk memanajamen risiko
usahatani diantaranya : (1) manajemen risiko ex-ante yaitu mengelola risiko sebelum kegiatan
usahatani tersebut dilakukan, (2) manajemen risiko interactive yaitu strategi yang dilakukan
petani pada saat terjadi guncangan, yang melibatkan realokasi sumberdaya agar dampak risiko
terhadap produksi dapat diminimalkan, dan (3) manajemen risiko ex-post adalah strategi yang
dapat dilakukan oleh petani setelah terjadi guncangan, yang diarahkan untuk meminimalkan
dampak berikutnya (Windani, 2017).

Risiko adalah sesuatu yang mengarah pada ketidakpastian atas terjadinya suatu
peristiwva selama selang waktu tertentu yang mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu
kerugian baik itu kerugian kecil yang tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dari suatu perusahaan. Risiko pada umumnya
dipandang sebagai sesuatu yang negatif, seperti kehilangan, bahaya, dan konsekuensi ainnya.
Kerugian tersebut merupakan bentuk ketidakpastian yang scharusnya dipahami dan dikelola
secara efektif oleh organisasi sebagai bagian dari strategi sehingga dapat menjadi nilai tambah
dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Menurut sumber-sumber penyebabnya, risiko
dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Risiko Internal, yaitu risiko yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri.

2. Risiko Eksternal, yaitu risiko yang berasal dari luar perusahaan atau lingkungan luar
perusahaan.

3. Risiko Keuangan, adalah risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi dan keuangan,
seperti perubahan harga, tingkat bunga, dan mata uang.

4. Risiko Operasional, adalah semua risiko yang tidak termasuk risiko keuangan. Risiko
operasional disebabkan oleh faktor-faktor manusia, alam, dan teknologi (Lokobal dkk., 2014).
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Sumber-sumber penyebab risiko pada pertanian sebagian besar disebabkan faktor-faktor
seperti hama dan penyakit, perubahan suhu, penggunakan input serta kesalahan teknis dari
tenaga kerja. Menurut Sukamto (2014) yang menjadi faktor penyebab produksi pada kondisi
tinggi, normal dan rendah adalah faktor cuaca, hama penyakit dan teknologi produsi yang
digunakan yaitu penanaman pada lahan terbuka dan greenhouse.

1. Curah hujan Curah hujan merupakan salah satu tolak ukur tingkat ketersediaan air pada suatu
daerah. Oleh karena itu ketersediaan air berpengaruh besar terhadap kelangsungan hidup
tanaman. Air dibutuhkan mulai dari proses penanaman hingga produksi. Berdasarkan informasi
dari lapangan, kondisi cuaca sulit diprediksi, sedangkan cuaca sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan sayuran hingga produksi. Curah hujan yang sesuai untuk sayuran organik adalah
curah hujan dengan curah hujan yang rendah, dikarenakan tanaman pada curah hujan yang
rendah tidak rentan terhadap serangan hama dan penyakit.

2. Serangan hama penyakit Serangan hama penyakit merupakan slah satu faktor yang dihadapi
olen perusahaan dalam membudidayakan sayuran organik, hal ini disebabkan karena
karakteristik sayuran organik yang rentan terhadap hama penyakit dan akan berdampak
terhadap produksi yang dihasilkan. Hama yang sering menyerang sayuran organik adalah ulat
tritip (Plutella maculipennis) sedangkan penyakit yang sering meyerang sayuran adalah bercak
daun dan busuk daun.

3. Tingkat kesuburan lahan Karakteristik tanah sangat berpengaruh untuk hasil yang akan
diperoleh, karena kesuburan lahan sebagai salah satu penentu tanaman yang diusahakan akan
memperoleh hasil yang optimal. Maka rotasi tanaman perlu dilakukan dalam mengusahakan
budidaya sayuran dan tanah juga perlu diberakan guna untuk mengistirahatkan tanah dari
tanaman sebelumnya.

4. Tenaga Kerja Kegiatan produksi sayuran organik tidak terlepas dari tenaga kerja yang
melakukan kegiatan proses produksi. Karena tenaga kerja adalah sumber daya manusia
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi perusahaan. Perusahaan harus melakukan perekrutan
karyawan yang terampil, berpendidikan dan memiliki keahlian sehingga membantu perusahaan
mengoptimalkan hasil produksi. Berbeda apabila perusahaan tidak memiliki karyawan yang
tidak terampil dan tidak memiliki keahlian maka hal tersebut akan menjadi sumber risiko bagi
perusahaan yang mana akan berdampak negatif kepada hasil yang diperoleh.
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